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PRAKATA 
 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ajar "Teori Belajar" ini dapat disusun 

dan disajikan kepada para mahasiswa. Buku ini disusun sebagai referensi 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu mahasiswa memahami 

berbagai teori belajar yang menjadi dasar dalam dunia pendidikan dan 

psikologi. 

Pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari pemahaman terhadap 

bagaimana manusia memperoleh, menyimpan, dan menggunakan 

pengetahuan. Oleh karena itu, buku ini mengupas berbagai teori belajar mulai 

dari teori behavioristik, kognitivistik, konstruktivistik, hingga teori belajar 

sosial. Dengan memahami teori-teori ini, diharapkan mahasiswa dapat 

mengaplikasikannya dalam berbagai konteks pendidikan, baik sebagai 

pendidik, peneliti, maupun praktisi di bidang pembelajaran. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi 

penyempurnaan buku ini di masa mendatang. Semoga buku ajar ini dapat 

menjadi sumber belajar yang bermanfaat bagi mahasiswa dalam memahami 

dan mengembangkan ilmu pendidikan. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga ilmu yang 

terkandung di dalamnya dapat memberikan manfaat yang luas dan mendalam 

bagi pembaca. 

 

Tondano, Maret 2025 

Penulis 
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BAB 1 
 HAKIKAT, PRINSIP DAN 
FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI BELAJAR 
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan mempelajari Hakikat, Prinsip dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Belajar bagi mahasiswa adalah: 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan hakikat dari belajar secara umum. 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar belajar  

3. Mahasiswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

baik faktor internal maupun eksternal. 

4. Mahasiswa dapat menarik kesimpulan mengenai pentingnya memahami 

hakikat, prinsip, dan faktor-faktor belajar untuk meningkatkan hasil 

belajar. 

 

B. PENDAHULUAN  

Belajar adalah jantung yang menyokong perjalanan kehidupan manusia - 

sebuah proses fundamental yang menyertai kita dari masa ke masa. 

Memahami hakikat, prinsip, dan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

menjadi sangat krusial, terutama dalam konteks pendidikan. Dengan menggali 

pengetahuan tentang hal-hal ini, kita dapat merancang lingkungan belajar 

yang optimal dan meningkatkan efektivitas pembelajaran - membuka pintu 

menuju pengalaman transformatif yang penuh makna. 

Pada dasarnya, belajar adalah sebuah perjalanan perubahan perilaku yang 

relatif permanen, yang terjadi sebagai buah dari pengalaman dan praktik yang 

kita jalani. Proses belajar melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor - 

membawa perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap kita. Ini 
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BAB 2  
TEORI BELAJAR 
BEHAVIORISME 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan mempelajari Bab ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami teori behaviorisme  

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami bagaimana lingkungan 

mempengaruhi perilaku individu dan bagaimana perubahan perilaku 

dapat diukur dan dievaluasi. 

3. Mahasiswa dapat dapat mengidentifikasi penerapan teori behaviorisme 

dalam konteks pendidikan, termasuk penggunaan penguatan positif dan 

negatif dalam proses belajar mengajar. 

4. Mahasiswa dapat membandingkan teori behaviorisme dengan teori 

pembelajaran lainnya, seperti teori kognitif, untuk memahami perbedaan 

pendekatan dalam menjelaskan proses belajar. 

 

B. PENDAHULUAN  

Belajar adalah proses dimana seseorang mencoba untuk mempelajari 

suatu hal. Belajar juga dapat diartikan sebagai proses seseorang mencerna 

informasi dan mencerna hal yang terjadi dengan sadar. Teori belajar adalah 

suatu teori yang di dalamnya terdapat tata cara pengaplikasian kegiatan belajar 

mengajar  antara  guru  dan  siswa,  perancangan  metode  pembelajaran  yang  

akan  dilaksanakan  di  kelas maupun di luar kelas. Teori belajar selalu bertolak 

dari sudut pandang psikologi belajar.  Untuk itu dalam pemahasan ini kita  

akan mengulas mengenai  teori  belajar   yang  berhubungan  dengan  psikologi   

yang  berpijak  pada pandangan behaviorisme dan aplikasinya dalam 

pembelajaran 
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BAB 3  
PRINSP BELAJAR UMUM 

DAN KHUSUS 
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh mahasiswa setelah 

Mahasiswa mampu memahmi dan menjelaskan prinsip-prinsip dasar belajar 

yang mempengaruhi proses pembelajaran secara keseluruhan  

1. Mahasiswa mampu mengidentifikasikan dan menerapkan prinsip 

kesiapan, motivasi, dan perbedaan individual dalam konteks belajar 

2. Mahasiswa mampu menganalisis dampak dari prinsip-prinsip belajar 

kongnitif,afektif dan psikomotor terhadap hasil belajar. 

 

B. PENDAHULUAN  

Prinsip belajar ada dua yaitu prinsip belajar umum dan khusu pada bab 

ini kita akan mempelajari apa saja prinsip – prinsip belajar umum dan khusus 

dan bagaimana penerapanya di sekolah. Dalam pembelajaran ini ada beberapa 

prinsip yang dapat membantu dalam proses pemberajaran yang dapat 

meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Prinsip belajar ini 

menekankan adanya aturan dalam pembelajaran dan prinsip prinsip yang 

meyakinkan bahwa prinsip umum dan khusus dapat mengetahui apa dan 

bagaimana prinsip itu dilakukan implementasikan disekolah. Mari kita 

membahas prinsi-prinsip umum dan khusus dan bagaiman implementasinya 

di sekolah  
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BAB 4  
ASAS DAN MOTIVASI 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh mahasiswa setelah 

Mahasiswa mampu memahmi dan menjelaskan prinsip-prinsip dasar belajar 

yang mempengaruhi proses pembelajaran secara keseluruhan  

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami asas pembelajaran dan 

peranannya dalam proses pendidikan 

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami teori motivasi yang relevan 

dalm konteks pembelajaran 

3. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami factor-faktor internal atau 

eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar 

 

B. PENDAHULUAN  

Pendidikan yang efektif memerlukan pemahaman yang mendalam 

tentang asas-asas pembelajaran dan motivasi. Asas pembelajaran merupakan 

prinsip-prinsip yang mendasari proses belajar mengajar, sementara motivasi 

berfungsi sebagai pendorong bagi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

belajar. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu 

yang beriman, cakap, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk memahami kedua aspek ini guna menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendorong keberhasilan akademis siswa. 

 

C. PENGERTIAN ASAS PEMBELAJARAN 

Asas pembelajaran adalah prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan 

dalam proses pendidikan, mencakup interaksi antara peserta didik, pendidik, 

dan sumber belajar (Supriyadi, 2020). pembelajaran aktif melibatkan berbagai 
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BAB 5  
TEORI BURHUS FREDERICK 

SKINNER 
 

 

 

A. PENDAHULUAN  

B.F. Skinner merupakan salah satu tokoh utama dalam psikologi 

behaviorisme yang memberikan kontribusi besar terhadap teori belajar. Ia 

memandang bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku yang dihasilkan 

dari interaksi antara stimulus dan respons. Skinner berpendapat bahwa 

perilaku individu dipengaruhi oleh penguatan, yaitu stimulus yang diberikan 

secara berulang-ulang untuk memperkuat respons tertentu. Dengan 

pendekatan ini, Skinner menekankan pentingnya pengaruh lingkungan dalam 

membentuk perilaku manusia (Hamruni, dkk. 2021). 

Skinner mengembangkan teori belajar yang dikenal dengan operant 

conditioning, di mana respons individu terhadap stimulus dapat diperkuat 

melalui penguatan positif atau penguatan negatif. Selain itu, ia 

memperkenalkan konsep perilaku operant dan respondent, yang membedakan 

antara respons yang terjadi secara otomatis dan respons yang dipelajari 

melalui interaksi dengan lingkungan. Salah satu eksperimennya yang terkenal 

adalah penggunaan Skinner's Box untuk mengamati perilaku tikus saat 

diberikan penguatan berupa makanan atau hukuman berupa rangsangan yang 

tidak menyenangkan (Hamruni, dkk. 2021). 

Pemikiran Skinner memberikan landasan penting bagi berbagai bidang, 

termasuk pendidikan, di mana teori ini diaplikasikan dalam metode 

pembelajaran berbasis reward dan punishment. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan terjadi perubahan perilaku positif pada peserta didik yang dapat 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran (Hamruni, dkk. 2021). 

Pendekatan yang sederhana namun komprehensif dari teori belajar 

Skinner menjadikannya salah satu tokoh behaviorisme yang ide-idenya tetap 
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BAB 6  
TEORI IVAN PETROVICH 

PAVLOV 
 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan mempelajari teori Ivan Patrovich Pavlov yang dikenal dengan 

istilah kondisi klasik, antara lain: 

1. Memahami dan mempelajari organisme belajar melalui asosiasi antara 

stimulus dan respons. 

2. Menjelaskan perilaku dengan menggunakan konsep teori pavlov 

3. Menerapkan prinsip-prinsip pavlov dalam pendidikan untuk 

meningkatkan metode pengajaran dan pembelajaran. 

4. Memahami dan mempelajari langkah-langkah eksperimen yang 

dilakukan oleh pavlov 

 

B. PENDAHULUAN  

Bidang studi ilmiah yang relatif baru dikenal sebagai teori belajar, yang 

mengalami perkembangan besar pada akhir abad ke-19. Ivan Petrovich 

Pavlov, seorang psikolog asal Rusia yang terkenal dengan penemuan konsep 

pengkondisian klasik—juga dikenal sebagai "pengkondisian klasik"—adalah 

tokoh penting dalam perkembangan teori ini. Pavlov menunjukkan dalam 

eksperimennya bahwa stimulus tertentu dapat menghasilkan respons yang 

sebelumnya tidak terkait dengan stimulus tertentu, menunjukkan betapa 

pentingnya faktor lingkungan dalam proses belajar (Nurhidayati. 2012). 

Pada awalnya, Pavlov berminat dengan bagaimana sistem pencernaan 

anjing berfungsi. Namun, dia secara tidak sengaja menemukan bahwa anjing 

dapat mengeluarkan air liur tidak hanya saat mereka diberi makanan, tetapi 

juga saat mereka melihat piring makanan atau mendengar suara tertentu. 

Penemuan ini membentuk dasar eksperimen pengkondisian yang lebih luas, 
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BAB 7   
TEORI BELAJAR ROBERT 

GAGNE 
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan mempelajari Teori Robert Gagne dalam Bab ini adalah: 

1. Mahasiswa dapat meningkatkan Pemahaman dan Keterampilan siswa 

lewat teori Robert Gagne  

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami dan menerapkan Sembilan 

peristiwa instruksional Gagne dalam Pembelajaran 

 

B. PENDAHULUAN  

Tujuan pembelajaran berdasarkan Teori Belajar Robert Gagne meliputi 

beberapa aspek penting yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa. Pertama, Mahasiswa akan dapat menjelaskan konsep 

dasar dari teori belajar Gagne serta pentingnya kondisi belajar yang efektif. 

Selanjutnya, mereka diharapkan dapat mengidentifikasi dan menggambarkan 

lima kategori hasil belajar, yaitu keterampilan intelektual, strategi kognitif, 

informasi verbal, keterampilan motorik, dan sikap. 

Selain itu, Mahasiswa akan menerapkan sembilan peristiwa instruksional 

Gagne dalam desain materi pembelajaran yang efektif, termasuk menarik 

perhatian, menginformasikan tujuan, dan memberikan umpan balik. Mereka 

juga akan mampu merancang rencana pembelajaran yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip Gagne untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa. 

Mahasiswa diharapkan dapat menghasilkan efektivitas proses 

pembelajaran menggunakan kriteria yang ditetapkan oleh teori Gagne dan 

memberikan umpan balik untuk perbaikan. Terakhir, Mahasiswa akan 

merencanakan aktivitas yang mendorong transfer pengetahuan yang telah 
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BAB 8  
TEORI JEAN PIAGET, 

JEROME. S. BRUNER DAN 
ALBERT BANDURA 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan mempelajari teori Jean Piaget, Jerome. S. Bruner Dan Albert 

Bandura dalam Bab ini adalah: 

1. Mahasiswa dapat memahami biografi Jean Piaget, Jerome Bruner, dan 

Albert Bandura dan perannya dalam psikologi perkembangan kognitif. 

2. Mahasiswa dapat mengetahui empat tahap perkembangan kognitif 

menurut teori Piaget, yaitu sensorimotor, praoperasional, operasional 

konkret, dan operasional formal. 

3. Mahasiswa dapat mengetahui tiga tahap belajar Bruner, yaitu enaktif, 

ikonik, dan simbolik. 

4. Mahasiswa dapat mengetahui konsep dasar teori belajar sosial Bandura, 

termasuk determinisme resiprokal. 

 

B. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu psikologi telah melahirkan berbagai teori yang 

memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana manusia belajar dan 

berkembang. Jean Piaget, Jerome Bruner, dan Albert Bandura adalah tiga 

tokoh penting yang memberikan kontribusi besar dalam bidang psikologi 

pembelajaran. Jean Piaget dikenal dengan teorinya tentang perkembangan 

kognitif yang menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui tahapan-tahapan 

perkembangan mental yang berbeda. Piaget percaya bahwa pemikiran anak-

anak tidak sekadar kurang efisien dibandingkan orang dewasa, melainkan juga 
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BAB 9  
ALIRAN KOGNITIVISME 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan dalam pembelajaran ini, yaitu: 

1. Memahami teori belajar kognitivisme dan perbedaannya dengan 

behaviorisme, serta menekankan peran aktif siswa dalam belajar. 

2. Mengidentifikasi kontribusi tokoh-tokoh utama dalam kognitivisme, 

seperti Bruner, Robert Gagne, David Ausubel, dan Jean Piaget. 

3. Menerapkan prinsip-prinsip kognitivisme dalam praktik pembelajaran 

untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan memperhatikan 

perbedaan individu. 

 

B. PENDAHULUAN  

Kognitivisme telah menghadirkan sebuah paradigma baru dalam proses 

pembelajaran, di mana siswa tidak lagi dipandang sebagai individu yang pasif, 

melainkan sebagai agen aktif yang berpikir kritis dan mampu memahami 

lingkungan di sekitarnya. Teori ini menekankan pentingnya proses mental 

internal, seperti persepsi, ingatan, dan pemahaman, yang berperan penting 

dalam pembelajaran. Dengan mengedepankan cara siswa memproses 

informasi serta mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah 

ada, kognitivisme menawarkan pendekatan yang lebih menyeluruh dalam 

dunia pendidikan. 

Para tokoh kunci dalam kognitivisme, seperti Jerome Bruner, Robert 

Gagne, David Ausubel, dan Jean Piaget, masing-masing memberikan 

kontribusi yang signifikan melalui teori-teori mereka yang berfokus pada 

pengembangan kognitif dan strategi pembelajaran yang efektif. Bruner 

memperkenalkan gagasan belajar melalui penemuan, Gagne mengembangkan 

model pemrosesan informasi, Ausubel menekankan pentingnya belajar yang 
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BAB 10  
TEORI BELAJAR 

KONSTRUKTIVISME 
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran yang berlandaskan pada teori konstruktivisme 

adalah untuk mendorong siswa agar dapat membangun pengetahuan dan 

pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. 

 

B. PENDAHULUAN  

Teori konstruktivisme merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan bahwa pengetahuan tidak diberikan begitu saja, melainkan 

dibangun oleh individu melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

sekitar. Pendekatan ini berasal dari pemikiran tokoh-tokoh seperti Jean Piaget 

dan Lev Vygotsky, yang menyoroti pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, bukan sekadar sebagai penerima informasi secara pasif. 

Dalam perspektif ini, siswa dianggap sebagai penggali pengetahuan, 

yang mengintegrasikan pengalaman baru dengan pengetahuan yang sudah 

ada. Proses ini melibatkan eksplorasi, refleksi, dan kolaborasi, di mana siswa 

didorong untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran melalui diskusi, 

proyek, dan berbagai kegiatan praktis. 

Teori konstruktivisme juga menggarisbawahi signifikansi konteks sosial 

dan budaya dalam proses pembelajaran. Vygotsky, khususnya, menekankan 

peran interaksi sosial dan lingkungan dalam perkembangan kognitif siswa. 

Oleh karena itu, pembelajaran dalam kerangka konstruktivisme tidak hanya 

fokus pada pencapaian hasil akhir, tetapi juga pada proses dan pengalaman 

yang mendasarinya. 
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BAB 11  
MODEL PEMBELAJARAN 

LANGSUNG (DIRECT 
INSTRUCTION) 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan mempelajari Bab model Pembelajaran langsung (Direct 

Instruction) adalah:  

1. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar 

2. Mahasiswa mampu menganalisis komponen pembelajaran langsung 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi keunggulan dan tantangan 

4. Mahasiswa mampu menerapkan pembelajaran langsung dalam konteks 

nyata 

5. Mahasiswa mampu mengembangkan pemikiran kritis terhadap metode 

pembelajaran 

 

B. PENDAHULUAN  

Pembelajaran langsung, sering disebut sebagai instruksi eksplisit, 

merupakan model pengajaran terstruktur dan berpusat pada guru yang 

dirancang untuk memfasilitasi perolehan keterampilan dan pengetahuan yang 

terarah. Bab ini membahas prinsip-prinsip inti, komponen, dan aplikasi 

pembelajaran langsung, menyoroti efektivitasnya dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa di berbagai domain dan tingkatan pendidikan. 
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BAB 12  
PEMBELAJARAN BERBASIS 
MASALAH (PROBLEM BASIC 

LEARING) 
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan umum mempelajari Bab ini adalah untuk menyiapkan mahasiswa 

menjadi agen problem solver dalam berbagai bidang, khususnya bidang 

pendidikan, yang secara rinci diuraikan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa meningkatkan keterampilan berpikir dan keterampilan 

mengatasi masalah dalam mengelola kelas 

2. Mahasiswa memahami cara dan lengkah yang tepat untuk 

mengidentifikasi masalah 

3. Mahasiswa mampu menyusun strategi pemecahan masalah dari hasil 

identifikasi yang dilakukan 

4. Mahasiswa mampu mengeksplor kemampuan problem solving dalam 

berbagai aspek kehidupan lainnya. 
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